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1. Hulkum

1.HUKUM MEREK

abstrak A Mama {NIM} : Irwan Prawira Winata [205060163) B. Judul
Skripsi @ PAkibat Hukkum Pemberian Lisensi Merek Secara Tidak Tertulis
(Studi Kasus Merek lkan Bakar Cianjur Putusan Mo, 055PK/Pdt. Sus. /20087
C. Halaman ; ix = halaman D. Kata Kunci ; Lisensi Merek, Ikan Bakar
Cianjur E. I=si : Seiring dengan majunya perkkembangan dunia industri dan
perdagangan, mengakibatkan semakin banyaknya barang dan jasa yang
diproduksi. Dengan dikeluarkannya peraturan di bidang merek yaitu
Undang-Undang Momaor 15 Tahun 2081 Tentang Merek memberikan
perlindungan hukum bagi merek yang terdaftar termasuk didalamnya
masalah pemberian lizensi guna memajukan usaha dari pemilik merek
terdaftar. Dalam kasus lkan Bakar Cianjur, Hadi Putra sebagai pemilik
merek terdaftar Mo.515118 memberikan lisensi Prawira Dijaya Lumanto
tanpa suatu perjanjian secara tertuliz. Sedangkan Pasal 43 ayat (3]
Undang-Undang Momaor 15 Tahun 2001 Tentang Merek menyatakan
bahwa suatu perjanjian lisensi wajib dimohonkan pencatatannya agar
memperoleh perlindungan hukum bagi para pihak dan pihak ketiga.
Apakah akibat hulkum pemberian lisensi merek yang dilakukan secara
tidak tertuliz? Penulis meneliti masalah tersebut menggunakan Metode
Penelitian Hukum normatif dan Penelitian Hulktum Empiris. Akibat
hukum pemberian lisensi merek lkan Bakar Cianjur yang dilakukan
secara tidak tertulis oleh pemilik merek terdaftar tidak akan berakibat
hulcum bagi pihak ketiga karena tidak memenuhi unsur Pasal 43 ayat (3)
UUNM 2001, Sebaiknya para pengusaha dalam memberikan lizensi
mereknya kepada pihak lain mengeunakan perjanjian tertulis dan
dimochonkan pencatatannya pada Ditjen HKI dan Ditjen HKl mengadakan
sosializasi terhadap lizensi, terutama dalam suatu perjanjian lisensi
dibuat dalam bentuk perjanjian tertulis dan waijb dicatatkan di kantor
merek Ditjen HKL F. Acuan: 21 (1990 7 2010) G. Pembimbing : FX. Suyud
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